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. Hertama, . pendekatan *’bipolar’’ tidak lagi cukup. untuk memecahkan
.masalah-masalah. yang besar. di.kawasan Asia-Pasifik,- khususnya-apabila
masalah-masalah keamanan tidak hanya dilihat dari sudut militernya.
Pemain-pemain semakin banyak, termasuk kekuatan-kekuatan politik baru
seperti Cina, kekuatan-kekuatan ekonomi seperti Jepang, dan kekuatan-
kekuatan menengah atau regional seperti Australia'dan Indonesia. Oleh sebab
itn:pendekatan ’multipolar’® harus lebih ditekankan di masa mendatang,

Kedua, pendekatan militer saja tidak menjamin keamanan dan kestabilan
kawasan. Sumber-sumber konflik di kawasan Asia-Pasifik lebih luas daripada
sumber-sumber konflik di Eropa. Kecuali Semenanjung Korea, tidak terdapat
garis-garis demarkasi konfrontasi-konfrontasi militer vang jelas. Lagipula,
rumitnya masalah-masalah regional juga disebabkan oleh banyaknya pemain
yang terlibat, yakni negara-negara sedang berkembang dan industri, super-
power dan negara-negara mini, negara-negara dalam persekutuan Barat,
negara-negara Komunis, dan negara-negara Non-Blok. Dengan demikian
masalah-masalah regional harus dihadapi dalam suatu kerangka vang lebih
komprehensif dan melibatkan aspek-aspek ekonomi, politik, dan sosial
budaya sebapai tambahan aspek militernya. g

Ketiga, ketidakstabilan di kawasan tidak semata-mata disebabkan oleh
konflik superpower atau friksi di kalangan negara-negara besar, tetapi ke-
mungkinan lebih besar oleh ketidakstabilan di dunia berkembang, yang pada
gilirannya mengundang keterlibatan atau campur tangan Uni Soviet atau Cina
yang bertujuan untuk membentuk suata korelasi kekuatan-kekuatan pro-
sosialis yang lebih menguntungkan. Konflik-konflik lokal, seperti di Indocina
atau Semenanjung Korea, juga merupakan sumber ketidakstabilan yvang ber-
bahaya di kawasan Asia-Pasifik.

‘seperti Australia dan Indonesia, harus memainkan peranan yang lebih besar

dalam memelihara keamanan dan kestabilan di kawasan Asia-Pasifik, Kita
perlu meninjau bagaimana hubungan dan kerja sama antara Australia dan In-
donesia dapat memberi sumbangan bagi pemeliharaan kestabilan regional,
Sisi lain dari masalah yang sama adalah untuk mempersoalkan bagaimana
memburuknya hubungan kedua negara bisa mengakibatkan ketidakstabilan
regional, R

Dengan demikian tidak diragukan bahwa kekuatan-kekuatan menengah,

Orientasi kebijakan luar negeri Australia dan Indonesia jelas berbeda ka-
rena pandangan dan filsafat mereka yang berbeda. Australia adalah suatu ne-
gara industri yang maju dan merupakan sekutu penting Amerika Serikat, In-
donesia adalah suatu negara yang sedang berkembang dan menganut sikap
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_ _,.nasmnal dan ketahanan nasmnal Bersama usaha«usaha negara—ne_
-ASEAN 1amnya dalam’ menmptakan ketahanan regional, kawasan: ‘Asia
-_-gara b;sa mempertahankan tmOkat kestabﬂan yang tinggi. Usaha untu

3 Austraha Juga blsa memalnkan peranan pentmg d1 lmgkungan kawasan
terdekatnya, yakni Samudra Hindia dan Pasifik Selatan, sehingga mém i
sumbangan bagi keamanan Indonesia dan Asia Tenggara. Hubungan khus _
* Australia dengan Papua Nugini merupakan aspek penting lainnya dalam. sum-.
bangan Austral;a bag: keamanan lmgkungan regional terdekat Indones1a

_H “BUNGAN AUSTRALEA~INDONESIA DI MASA DEPAN

Mengingat arti strategls hubungan Austraha«lndones;a sepem dlba o
atas kita perlu menilai keadaan hubungan sekarang ini dan usaha-usaha yang:
dzperlukan untuk memperkukuh hubungan tersebut :

Hubnngan antara Indonesm dan Austraha wmumnya tzdak begztu ‘bersa-
habat, dan-telah terganggu oleh masalah Timor Timur oleh karena salah: pa-'-?'. o
ham-dansalah pengertian yang telah berkembang di antara kedua negara yang B
berbeda: da}am begitu banyak hal. r

Menm_gkainya jumlah- w1satawan Australia yang datang ke Indoneisa tldak-_;..-. 'i _ ;'_
ms_am;_lgkatkan jpengertian _di ntara kedua bangsa Hubungan ekonom : :




eknol ] _ ‘_:iKerga sama dan’ pertukara_ g
_aia bxdang D&Hdidlkanidan 1lmu, yang teIah dlkembangkan untuk: beberapa': o
raktu, seba1knya semakm dldomng me]a.h.u cara: yang Ieblh s;stematls 3
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: "_-'medza massa Austraha

J.‘CATATAN PENUTUP

M salah atama dalam hubungan aniara Australia dan Indones;a sebaga1
B mana alnya sekarang adaiah bagaimana menempatkan hubungan ini:dalam

i) _aupun berbeda dalam paadangan umum, kedna negara memiilk
samaan pandangan dalam sejumlah bidang, yang cukup kuat nntuk:: memper.
erat. hubungan kedua negara.. Untuk-mewujudkannya sejumlah jembatan
rus dlbangun untuk meningkatkan saling pengertian yang lebih besar. Ma
lah-masalah.antara kedva negara,betapa pun menyakitkan untuk dlutarak_'
sebaiknya dibahas secara terbuka dan dalam suasana yang jujur dan konstruk
tif. pada ‘berbagai tingkat ‘hubungan, antar- pemerantah dan banyak jalu
swasta yang pada dasarnya telah ada. - - - oy






